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Dua SD di Wombo, Proyek Multy Years?

LOKASI Desa Wombo Kecamatan Tanantovea Kabupaten
Donggala cukup terpencil. Untuk tiba di lokasi tersebut, butuh

perjuangan tersendiri karena harus melalui kuala serta kondisi

Jjalan yang rusak.

Oleh: ISNAWATI

Kemungkinan karenalokasi
wilayah Desa Wombo yang
cukup terpencil dan sulit dia-
wasi, sejumlah proyek pem-
bangunan yang didanai APBD
2013 di wilayah itu, menye-
berang tahun.

Sebut saja pembangunan
gedung SD Negeri 2 Wombo
Kecamatan Tanantovea
Kabupaten Donggala. Sesuai

pantauan Koran ini, Jumat
(3/1/2014), hingga saat ini
belum seluruhnya rampung.
Pemasangan ubin untuk tiga
ruang kelas belajar (RKB)
beserta terasnya, belum di-
laksanakan. Padahal masa
kontrak pembangunannya
hanya 50 hari, yang dimulakan
pekerjaannya pada 1 Oktober
2013.

Hal yang sama pada
pembangunan gedung
Madrasah Ibtidiyah Thoyiba
di Desa Wombo Kecamatan
Tanantovea Kabupaten
Donggala, menyeberang ta-
hun. Sekolah yang dibangun
dari dana APBD Donggala ta-
hun 2013 sebesar Rp331,110
juta, realisasi fisiknya baru
mencapai sekitar 80 persen
pertanggal 3 Januari 2014.

Hal itu berdasarkan pan-
tauan Koran ini di lapangan,
Jumat (3/1/2014). Saat ini,
proyek yang dikerjakan untuk

Baca MULTY YEARS di hal.11
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Suplai Material Sering Terlambat

+ MULTY YEARS ...

105 kalender hari kerja oleh CV
Palm Membangun, baru tuntas pada
pengerjaan dinding pada tiga ruang
kelas belajar (RKB). Kuda-kuda
untuk atap sekolah yang dipimpin
Norma Indah, baru dipasang oleh
kontraktornya.

Kepala SD MIS Wombu, Norma
Indah dikonfirmasi hal itu mem-
benarkannya. Ia pada dasarnya tak
habis pikir, mengapa pembangunan
sekolah yang dipimpinnya harus me-
nyeberang tahun. Selaku pengguna
bangunan yang dikerjakan melalui
proses lelang itu, kata Norma, tak
pernah bertemu dengan pihak kon-
traktor pelaksana. “Kecuali kalau
proses pengerjaannya dilakukan
melalui swakelola, pasti saya banyak
tahu prosesnya,” ujarnya.

Sekaitan keterlambatan proyek
tersebut, Norma mengimbau pihak
terkait memberikan sanksi tegas ter-
hadap pihak kontraktor. “Saya minta
ditindaki kontraktornya,” tegasnya.

Penyelesaian pembangunan SD
MIS Wombu bakal terlambat, su-
dah diprediksi sebelumnya oleh
Norma Indah. “Saya perkirakan

pembangunan MIS akan menye-
berang tahun,” ujarnya.

Sebelumnya, mantan kepala tu-
kang pada proyek tersebut, Sarmin,
ditemui di Desa Wombo, Kamis
(26/12/2013), mengatakan, penger-
jaan proyek SD MIS Thoyibah dimu-
lakan pada 1 Oktober 2013.

“Saat itu saya dipercayakan seba-
gai kepala tukang pembangunan MIS
Thoyibah, sehingga saya tahu pasti
awal pekerjaannya,” ujar Sarmin
yang juga ketua Komite SD MIS
Thoyiba Wombo.

Namun kata Sarmin, sejak awal
proses pembangunan sekolah terse-
but sudah terlihat tanda-tanda akan
bergeser dari masa kontrak yang
dijadwalkan. Suplai material seperti
batu merah, sering mengalami keter-
lambatan pengadaan. Penyebabnya,
tak lain dari pihak kontraktor itu
sendiri yang terkesan kurang se-
rius mengerjakan proyek tersebut.
Bahkan, pernah suatu saat material
bangunan terlambat pengadaannya
hingga 17 hari. Itu kemudian kata
Sarmin, yang menjadi alasan pen-
gunduran dirinya sebagai kepala

... sambungan dari hal. 1

tukang pada proyek pembangunan
sekolah tersebut.

Arsyad, salah seorang tokoh
masyarakat setempat mengatakan,
awalnya papan proyek pembangu-
nan sekolah tersebut selama sebulan
tak terpasang. Setelah kontraktor
diancam tak akan diberi kesem-
patan untuk meneruskan penger-
jaan proyek tersebut, baru mereka
pasang. “Saya sempat ancam, kalau
tidak pasang papan proyek, tidak
usah teruskan pekerjaan. Masak
ada proyek tidak ada papan proyek
terpasang,” ujar Arsyad yang juga
anggota Komite di SD MIS Thoyiba
Wombo.

Adapun kualitas kayu kuda-kuda
untuk atap sekolah itu, dipertan-
yakan kualitasnya oleh Arsyad.
“Saya sebenarnya buta soal kualitas
kayu, tapi orang awampun paham
bagaimana kualitas suatu kayu jika

‘baru digenggam, ternyata sangat

ringan,” ujarnya berseloroh.

Kepala SD MIS Thoyibah Norma
Indah dikonfirmasi melalui nomor
0853 4267 xxxx, hingga berita ini
naik cetak belum menjawab. ***




